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Pendahuluan

Self-management merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur dirinya sendiri dalam mencapai tujuan
hidupnya. Seseorang yang memiliki selfmanagement yang baik mampu mengenal dirinya, membuat prioritas
dalam hidupnya, memiliki kemampuan pengendalian diri yang baik, menentukan tujuan atau target yang ingin
dicapai. Self-management memiliki peranan penting dalam kehidupan mahasiswa karena dapat mempengaruhi
setiap aspek hidup mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 71 orang responden berusia 21-29 tahun, diketahui bahwa
mahasiswa memiliki Self-management yang bervariasi yaitu sebanyak 17% berkategori tinggi, 75% berkategori
sedang, dan 8% berkategori rendah dan Self-management berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi
akademik Siregar et al., (2022) juga berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa (Sumanggala et al., 2021).

Masi et al., (2022) menguraikan hubungan antara self awareness dan self-management pada 58 mahasiswa
dengan menggunakan metode penelitian multimethodology, hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-
management yang baik akan membuat mahasiswa memotivasi dirinya untuk mencapai cita-citanya, mengelola
pikiran, waktu, tenaga, kemampuan diri, disiplin dan mengendalikan diri untuk melakukan segala sesuatu dan
mengembangkan diri secara maksimal. Hal ini terlihat dari kemampuan mahasiswa mengatur waktu belajar,
berkonsentrasi dalam perkuliahan, mengerjakan tugas secara maksimal, dan mampu mengatur keuangan. Self-
management yang baik, dapat mengarahkan seseorang untuk mnegarahkan dan mengatur tingkah lakunya
(Elvina, 2019), mereduksi kenalakan remaja (Retnowulan & Warsito, n.d.), meningkatkan disiplin belajar
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(Anjani et al., 2020). Seseorang yang memiliki self-management yang tinggi juga dapat menjadi orang yang
berprestasi (Claro, 2019).

Beberapa hasil penelitian tidak hanya menunjukkan dampak dari tingginya self menagement, tetapi juga
dampak rendahnya self management. Self-management yang rendah memungkinkan rendahnya kebiasaan
belajar mahasiswa (Reba et al., 2022). Perilaku seperti minimnya belajar mandiri bahkan tidak pernah di
lakukan, jarang mempelajari buku teks, ketidakmampuan mengontrol diri, perilaku, pikiran, dan perasaan,
pertimbangan yang kurang rasional dan kurang mampu menarahkan diri, kebiasaan belajar yang kurang efektif
serta kurang adanya sikap realistik dan objektif dalam menilai situasi merupakan perilaku yang mengarah pada
rendahnya self management.

Berbagai kendala dan permasalahan mahasiswa termaksud Self-management yang rendah tentunya
memerlukan intervensi yang tepat. Penanganan yang tepat tidak hanya dapat mencegah, tetapi juga
menyelesaikan permasalahan mahasiswa. Karena itu diperlukan intervensi melalui strategi layanan bimbingan
dan konseling yang tepat sasaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan panduan konseling kelompok menggunakan teknik modeling
untuk meningkatkan self management. Seseorang yang sulit mengatur waktu, sulit menentukan prioritas,
merasa memiliki kemampuan yang rendah dibandingkan dengan orang lain, dan perilaku serupa, akan
diberikan intervensi melalui konseling kelompok. Konseling sebagai salah satu layanan di perguruan tinggi
tentunya dipandang penting untuk mampu menyelesaikan kendala dan hambatan mahasiswa. Konseling di
perguruan tinggi telah dimulai sejak tahun 1940-an dan terus berkembang hingga saat ini (Fenske, 1989; dalam
Gladding, 2012). Adanya layanan konseling di perguruan tinggi didukung oleh tenaga profesional yang handal
diyakini menjadi faktor penentu keberhasilan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi
(Taneo et al., 2022). Layanan konseling yang diberikan terbagi dalam empat bidang yaitu bidang pribadi, sosial,
belajar dan karir. Layanan konseling dapat dilakukan secara individu maupun kelompok.

Konseling kelompok merupakan salah satu layanan yang dapat diberikan untuk menyelesaikan masalah
seseorang, yang pelaksanaannya dilakukan dalam setting kelompok. Konseling kelompok dapat dilakukan
menggunakan berbagai pendekatan dan teknik, salah satunya yaitu teknik modeling. Modeling merupakan salah
satu konsep teori belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura. Modeling adalah proses belajar dari
mengamati orang lain. Terdapat tiga tipe dasar modeling yaitu overt modeling (atau live model) terjadi ketika
satu orang atau lebih mendemostrasikan perilaku yang akan dipelajari, live model (contoh hidup) seperti
termaksud konselor profesional, guru atau teman sebaya, dan symbolic modeling mengilustrasikan perilaku
target melalui rekaman video atau audio (Erford, 2017).

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait dengan teknik modeling. Nurhidayah et al., (2022) menggunakan
design pretest dan multiple design menjelaskan bahwa konseling kelompok Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) dengan teknik modeling simbolis dan role playing efektif untuk meningkatkan self-confidence. Penelitian
selanjutnya dilakukan menggunakan metode penelitian eksperimen one group pre test post test design yang
dilakukan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
konseling kelompok menggunakan teknik live modeling dan modeling simbolik terbukti efektif menurunkan
kecemasan karir mahasiswa akhir (Nurhidayah et al., 2022) juga meningkatkan perencanaan karir (Adiputra,
2015). Teknik modeling memberikan kesempatan seseorang untuk belajar mengamati perilaku,
menginternalisasi perilaku yang positif dan memperbaiki perilaku negative ke arah positif.

Berdasarkan berbagai tinjauan teoritik dan fenomena dilapangan, maka diperlukan intervensi yang tepat
untuk menjawab kebutuhan di lapangan, untuk itulah diperlukan panduan konseling kelompok. Panduan ini
akan memberikan petunjuk dalam menyelenggarakan konseling kelompok menggunakan teknik modeling
untuk meningkatkan self management.

Metode

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian pengembangan Research and Development (R & D). Produk
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah panduan konseling kelompok menggunakan teknik modeling
untuk meningkatkan self management. Pengembangan panduan ini menggunakan model pengembangan yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2011) dengan sepuluh tahap yaitu: 1) potensi dan masalah; 2) pengumpulan data;
3) desain produk; 4) validasi desain; 5) revisi desain; 6) uji coba produk; 7) revisi produk; 8) uji coba pemakaian;
9) revisi produk, dan 10) produksi masal.

Prosedur pengembangan panduan dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: a) tahap prapengembangan

merupakan tahap pengumpulan informasi tentang latar belakang pengembangan panduan, yang dilakukan
melalui need assessment untuk menetapkan pentingnya konseling kelompok menggunakan teknik modeling
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untuk meningkatkan Self-management mahasiswa. Tahap ini terbagi atas dua bagian, yakni melakukan kajian
literatur dan mengumpulkan informasi; b) tahap pengembangan merupakan kegiatan penyusunan draf
panduan; dan c) tahap pasca pengembangan merupakan tahap uji coba, yaitu 1) asesmen oleh ahli, dan 2)
asesmen oleh praktisi (Konselor Perguruan Tinggi). Uji coba produk dilaksanakan untuk mendapatkan
informasi berupa saran, tanggapan dan kritik dari ahli dan praktisi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
menyempurnakan produk. Setelah uji ahli maka dilanjutkan dengan 3) uji coba produk dan 4) uji coba
pemakaian.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa program studi bimbingan dan konseling TA 2022/2023 yang
terdiri dari 106 orang.Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 5 orang yang disesuaikan dengan jumlah
anggota konseling kelompok yaitu 4-8 orang.

Desain penelitian yaitu one group pretest- posttest design. Instrumen penelitian berupa skala self-
management yang tertera melalui item pernyataan dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang
dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data berupa komentar, saran, dan kritik dianalisa
secara kualitatif. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan penskoran hasil uji panduan.
Kriteria penilaian panduan adalah sebagai berikut.

Penilaian: Jumlah Score x 100 = N
Nilai max. score

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Panduan

Kriteria Validitas Tingkat Validitas
81,0% - 100% Sangat Sesuai/ Sangat Tepat
61,0% - 80,9% Sesuai/ Tepat
41,0% - 60,9% Cukup Sesuai/ Cukup Tepat
21,0% - 40,9% Kurang Sesuai/ Kurang Tepat

0%-20% Tidak Sesuai/ Tidak Tepat

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data berupa komentar, saran, dan kritik
dianalisa secara kualitatif. Sedangkan data yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan penskoran hasil uji
panduan. Pengujian hipotesis digambarkan sebagai berikut (Sugiyono, 2017).

01 X 02 X = prakuan yg dberan

Gambar 1. One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan: O1 = nilai pretest (sebelum diberi treatment), X = perlakuan/ treatment, O2 = nilai posttest
(setelah diberikan treatment).Hasil nilai pretest dan posttest digunakan untuk mendeskripsikan data yang
diperoleh sebelum dan setelah melaksanakan konseling kelompok menggunakan teknik modeling.

Hasil dan Pembahasan

Buku panduan yang dihasilkan menggunakan tahapan pengembangan Research and Development (R & D)
(Sugiyono, 2011). Produk penelitian ini adalah buku panduan konseling kelompok menggunakan teknik
modeling untuk meningkatkan self management. Berdasarkan tahapan pengembangan, disusunlah panduan
konseling kelompok yang terkait dengan aspek-aspek self-management yaitu self motivation, self organization,
self control, dan self development. Visualisasi buku panduan dapat dilihat berikuti ini.
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Tabel 2. Visualisasi Panduan Konseling Kelompok menggunakan Teknik Modeling
untuk Meningkatkan Self Management

No Keterangan Visual

1 Sampul buku panduan

Konseling Kelompok Menggunakan
Teknik Modeling Untuk Meningkatkan
Self Management

Maria Natalia Loban, M.Pd.

Merita Florawati Naisanu. M.Si.

2 Daftarisi :

Daftar Isi

Kata Pengantar i
Daftar Isi i
BAGIAN 1
Model i p Teknik Modeling
untuk Meni self.
1. Rasional
2. Kajian Teoritik
+ sif
4+ Konseling
4 Teknik Modeling ..

BAGIAN 2
Panduan i p Teknik
Modeling untuk Menil Self. 11
1. Sasaran Panduan . -
. Ruang Lingkup Panduan ..
. Tujuan Panduan =
| Tahapan Konseling Kelopok menggunakan Teknik
Modeling
4 Tahap Permulaan (Beginning Stage)
4 Tahap Transisi (Transition Stage)
4 Tahap Kerja (Working Stage) ..
4 Tahap Akhr (Termination Stage)

e

Daftar Rujukan
Lampiran
Profil Penulis|
3 Isi buku panduan
Model Konseling Kelompok Menggunakan
Teknik Modeling Untuk Meningkatkan

Self Management

Model ini adalah model Konseling Kelompok Menggunakan
Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Self Management. Model
ini terdiri dari tiga kajian teoritik yaitu self management, konseling
kelompok dan teknik modeling.

1. Rasional
Self management merupakan kemampuan seseorang untuk
mengatur dirinya sendiri dalam mencapai tujuan hidupnya
Seseorang yang memiliki ssif management yang baik mampu
‘mengenal dirinya, membuat prioritas dalam hidupnya, memiliki
puan pengendalian diri yang baik, tujuan
atau target yang ingin dicapai. Self management memiliki peranan
penting  dalam kehidupan mahasiswa karena  dapat
‘mempengaruhi setiap aspek hidup mahasiswa
Mahasiswa memiliki self management yang bervariasi yaitu
sebanyak 17 % berkategori tinggi, 73% berkategori sedang, dan
5% berkategori rendah  dan self management berpengaruh
signifikan terhadap prokrastinast akademik (Siregar et al, 2022)
juga berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa

( la et al, 2021). Self yang tinggi akan
difkuti penurunan stress kerja dan semakin rendah sebaliknya
yang rendah akan meny tres kerja yang

tinggi (Pertiwi, 2015).

Mahasiswa  yang memiliki self management dapat
memaksimalkan diri di kampus, berbagi tugas dan memiliki
prioritas yang harus diselesaikan lebih dulu (Ningtyas, 2012)

Panduan yang telah disusun, di validasi oleh ahli bimbingan dan konseling, ahli bahasa dan praktisi
bimbingan dan konseling. Hasil validasi dapat dilihat berikuti ini.
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Hasil Validasi Panduan
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Gambar 1. Grafik Hasil Validasi Panduan

Berdasarkan grafik hasil validasi panduan, dan kriteria kelayakan panduan, dapat disampaikan bahwa
panduan ini sangat sesuai atau sangat tepat dan dapat diujicobakan kepada sampel penelitian. Panduan yang
telah divalidasi diujicobakan kepada 5 orang anggota konseling kelompok. Pelaksanaan penelitian diawali
dengan pemberian pretest, treatment dan pemberian posttest. Berikut ini disajikan hasil perolehan nilai prestest
dan posttest.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest

No Anggota Skor Pretest Kategori Skor Posttest Kategori Peningkatan
Kelompok
1. MB 55 Sangat Rendah 83 Sedang 28
2. JT 76 Sedang 104 Sedang 28
3. OA 70 Rendah 131 Tinggi 61
4. AZ 73 Rendah 109 Tinggi 36
5. JN 78 Sedang 137 Tinggi 59
Rata-Rata 70,4 Rata-Rata 112,8 Rata-rata 42,4

Grafik Nilai Pretest dan Posttest

150

100
0
MB T OA AZ JN

M Pretest M Posttest

o

Gambar 2. Grafik Perolehan Nilai Pretest dan Posttest Self-management

Berdasarkan grafik perolehan nilai dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest.
Data tersebut menunjukan bahwa perlakuan yang diberikan efektif meningkatkan self management. Melalui
konseling kelompok menggunakan teknik modeling, anggota kelompok belajar untuk mengobservasi perilaku
baru, menentukan keputusan untuk membentuk perilaku baru dan evaluasi bersama dalam kelompok.

Panduan konseling kelompok menggunakan teknik modeling untuk meningkatkan self-management disusun
dan dikembangkan untuk menjawab permasalahan dilapangan, yang diperoleh dari hasil penyebaran skala self
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management. Self-management mempengaruhi perilaku seseorang, selain itu self-management juga
mempengaruhi self efficacy, prestasi akademik/ prestasi belajar, motivasi belajar (Al-Abyadh & Abdel Azeem,
2022); (Noviandari et al., 2021); (Oka et al., 2023) meningkatkan disiplin belajar (Lubis & Daulay, 2022),
mereduksi agresivitas (Jaeti & Suwarjo, 2022).

Konseling kelompok menggunakan teknik modeling telah dikembangkan sesuai prosedur pengembangan
dan terbukti efektif untuk meningkatkan self management. Melalui konseling kelompok, klien atau anggota
kelompok dapat belajar untuk mendengar, mengemukakan pendapat, peduli, belajar berempati. Selain itu juga
dapat belajar untuk membangun hubungan interpersonal bersama anggota kelompok yang lain (Loban, 2020).

Konseling menggunakan teknik modeling dapat digunakan sebagai intervensi untuk mengoptimalkan
perkembangan klien, seperti meminimalisir perilaku bullying (Diastrimarina et al., 2023), meningkatkan self
efficacy (Noviyanti et al., 2023), meningkatkan kecerdasan emosi (Indrayani et al., 2023), juga meningkatkan
self regulated learning (Simanjuntak & Lestari, 2023). Kelompok yang menggunakan teknik modeling juga
dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa (Ardila et al., 2019). Konseling kelompok yang dikembangkan
melalui berbagai pendekatan atau teknik, dilakukan untuk menjawab kebutuhan klien, juga sebagai inovasi
dalam pemberian layanan konseling, sehingga klien dapat bertumbuh secara optimal.

Simpulan

Panduan konseling kelompok menggunakan teknik modeling untuk meningkatkan self management, terdiri dari
dua bagian yaitu: bagian pertama “Model Konseling Kelompok menggunakan Teknik Modeling untuk
Meningkatkan Self Management” yang terdiri dari rasional dan kajian teoritik tentang self management,
konseling kelompok dan teknik modeling. Bagian kedua Panduan Konseling Kelompok menggunakan Teknik
Modeling untuk Meningkatkan Self-management yang terdiri dari sasaran panduan, ruang lingkup panduan,
tahapan konseling kelompok menggunakan teknik modeling; tahap permulaan (beginning stage), tahap transisi
(transition stage) tahap kerja (working stage) tahap akhir (final stage). Berdasarkan hasil pretest dan posttest
dapat disimpulkan adanya peningkatan self-management dan rata-rata peningkatan sebesar 42,4%. Karena itu,
panduan Konseling Kelompok menggunakan Teknik Modeling efektif untuk Meningkatkan Self Management.
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